BAB IV
PENUTUP
A. Simpulan
Dari uraian diatas, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Faktor-faktor penyebab terjadinya tindak pidana pencabulan anak di bawah
umur di Kabupaten Solok Selatan.
a. Faktor rendahnya pendidikan formal
Berdasarkan hasil penelitian pendidikan formal dari pelaku/tersangka
dalam kasus pencabulan di wilayah hukum Kepolisian Resor Solok selatan
merupakan salah satu pendorong pelaku/tersangka untuk melakukan tindak
pidana pencabulan.
b. Faktor Lingkungan dan Tempat Tinggal
Dari hasil penelitian sebagaimana yang tertuang dalam BAP Korban
dapat diketahui bahwa salah satu faktor penyebab terjadinya tindak pidana
pencabulan di wilayah hukum Kepolisian Resor Solok Selatan yaitu faktor
lingkungan dan temapat tinggal korban yang sepi, dan jarak antara satu
rumah dan rumah yang lain cukup jauh sehingga memungkinkan terjadinya
tindak pencabulan terhadap anak.
c. Faktor Kemajuan Teknologi
Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa kemajuan teknologi
menjadi salah satu faktor penyebab terjadinya tindak pidana cabul di wilayah

hukum Kepolisian Solok Selatan. dengan kemajuan teknologi memudahkan

83

UNI VERSI TAS BUNG HATTA



84

pelaku/tersangka untuk mendapatkan informasi atau menonton video porno.
Sehingga damapak terhadap diri pelaku/tersangka yaitu dalam benak pelaku
terpengaruh oleh video porno yang ditontonnya.
2. Upaya-upaya dari Kepolisian Resor Solok Selatan untuk menanggulangi tindak
pidana pencabulan anak di bawah umur di Kabupaten Solok Selatan:
a. Upaya Hukum Preventif
Upaya hukum preventif yang dilakukan oleh Kepolisian Resort Solok
Selatan diantaranya: 1) Melakukan rahasia film-film porno di Kabupaten
Solok Selatan; 2) Sosialisasi kesekolah-sekolah dalam rangka mencegah
tindak pidana pencabulan terhadap anak di wilayah hukum Kepolisian
ResorSolok Selatan; 3) Mengadakan penyuluhan hukum; 4) Mengadakan
penyuluhan keagamaan.
b. Upaya Hukum Represif
Upaya hukum represif yang dilakukan oleh Kepolisian Resor Solok
Selatan dengan cara menangkap, menahan, dan melakukan tindakan hukum
lainnya terhadap pelaku tindak pidan perbuatan cabul terhadap anak di
wilayah hukum Kepolisian Resor Solok Selatan sesuai dengan peraturan
perundang-undangan yang berlaku.
B. Saran-Saran
Adapun saran-saran dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Diharapkan kepada Kepolisian Resor Solok Selatan untuk memaksimalkan

upaya penanggulangan pencabulan baik penanggulangan preventif maupun
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penanggulangan represif sehingga tindak pidana pencabulan terhadap anak
dibawah umur dapat diminimalisir karena akibatnya dapat merusak masa depan
anak.

. Diharapkan kepada Kepolisian Resor Solok Selatan dalam melakukan upaya
penanggulangan tindak pidana pencabulan dapat melibatkan lebih banyak
instansi Pemerintah Daerah dan masyarakat sehingga dengan banyaknya pihak
yang terlibat dapat meminimalisir tindak pidana pencabulan di wilayah hukum

Kepolisian Resor Solok Selatan.

UNI VERSI TAS BUNG HATTA



